
 Intan Husada: Jurnal Ilmiah Keperawatan,  Vol. 13 No. 2 Juli 2025  

 p-ISSN : 2338 – 5375 https://akperinsada.ac.id/e-jurnal/ 

 e-ISSN : 2655 – 9870   

Received : 16 Juni 2025                                 Accepted : 17 Juli 2025                              Published : 28 Juli 2025  

How to cite    : Yuliyanti, T., Susanto, B. N. A., & Setiyaningsih, R. (2025). PENGARUH AKTIVITAS FISIK 

TERHADAP RISIKO DEMENSIA PADA LANSIA HIPERTENSI. Intan Husada : Jurnal Ilmiah Keperawatan, 

13(2), 308–319. (https://doi.org/10.52236/ih.v13i2.787)  

OPEN ACCESS @ Copyright Politeknik Insan Husada Surakarta 2025  

308 

   

PENGARUH AKTIVITAS FISIK TERHADAP RISIKO DEMENSIA PADA LANSIA 

HIPERTENSI 

 
Tutik Yuliyanti1, Bela Novita Amaris Susanto2, Ratna Setiyaningsih3 

123 Program Studi Diploma Tiga Keperawatan  

Politeknik Kesehatan Bhakti Mulia 

tutikpoltekbm@gmail.com 

Abstrak 

Pendahuluan.Lansia dengan hipertensi berisiko tinggi mengalami gangguan kognitif dan demensia. 

Melakukan aktivitas fisik rutin secara teratur dapat memperlambat gangguan kognitif dan risiko 

demensia pada lansia.  

Tujuan. Penelitian ini adalah menganalisis pengaruh aktivitas fisik terhadap risiko demensia pada 

lansia hipertensi.  

Metode.Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif analitik dengan pendekatan potong lintang 

(cross-sectional), serta menganalisis data menggunakan regresi linear sederhana untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive, dengan melibatkan 100 

lanjut usia penderita hipertensi sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

PASE (Physical Activity Scale for Elderly) dan MMSE (Mini Mental State Examination) yang telah 

disusun berdasarkan indikator penelitian.  

Hasil. Penelitian didapatkan: ada pengaruh signifikan antara aktivitas fisik terhadap risiko demensia 

pada lansia hipertensi. Setiap peningkatan 1 skor aktifitas fisik akan mencegah risiko demensia pada 

lansia hipertensi sebesar 0.132. Variabel aktivitas fisik mampu menjelaskan 48% dari variasi risiko 

demensia pada lansia.  

Kesimpulan. Aktivitas fisik mempengaruhi risiko demensia pada lansia hipertensi. Saran: diharapkan 

perlu edukasi terkait pencegahan demensia pada lansia hipertensi.  

 

Kata kunci:aktifitas fisik,risiko demensia, lansia 
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Abstract 

Background: .Hypertension in older adults is strongly associated with an increased risk of cognitive 

impairment and dementia. Regular physical activity has been shown to potentially slow cognitive 

decline and reduce dementia risk in this population.  

Purpose.This study aimed to analyze the effect of physical activity on the risk of dementia in elderly 

individuals with hypertension.  

Method: A descriptive-analytic study was conducted using a cross-sectional design. A total of 100 

elderly individuals diagnosed with hypertension were selected through purposive sampling. Data 

collection was carried out through the PASE (Physical Activity Scale for Elderly) and MMSE (Mini 

Mental State Examination) questionnaire which were compliled based on research indicators. Simple 

linear regression analysis was used to determine the relationship between physical activity and 

dementia risk.  

Results: The findings revealed a significant relationship between physical activity and dementia risk 

among hypertensive elderly individuals. Each one-point increase in the physical activity score was 

associated with a 0.132-point decrease in the dementia risk score. Physical activity accounted for 

48% of the variation in dementia risk, while the remaining 52% was influenced by other unmeasured 

variables.  

Conclusion: Physical activity significantly influences the risk of dementia in elderly individuals with 

hypertension. It is recommended to provide targeted education and interventions promoting physical 

activity as part of dementia prevention strategies for this high-risk group. 

 

Keywords: physical activity, risk of dementia, elderly 

 

Pendahuluan 

Masalah kesehatan hipertensi memiliki prevalensi tinggi secara global. Kondisi ini 

dialami oleh sekitar sepertiga populasi dewasa di seluruh dunia dan kerap tanpa gejala khas. 

Hipertensi berkontribusi secara signifikan sebagai faktor risiko jangka panjang terhadap 

berbagai penyakit degeneratif, seperti penyakit jantung koroner dan gagal jantung, serta 

penyakit serebrovaskular seperti stroke. Dampak dari hipertensi tidak hanya meningkatkan 

morbiditas dan mortalitas, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi dan sosial, terutama pada 

kelompok usia lanjut. Pemahaman terhadap faktor yang berhubungan dengan hipertensi 

menjadi penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian komplikasi yang 

ditimbulkannya. Individu dengan hipertensi berisiko lebih tinggi mengalami gangguan 

kognitif baik gangguan kognitif ringan, demensia Alzheimer maupun demensia vascular. 

Dampak aktifitas fisik yang rutin diantara individu yang lebih tua dan berisiko tinggi dengan 

hipertensi dapat memperlambat penurunan kognitif (Kazibwe et al., 2024). 
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Dalam beberapa dekade mendatang peningkatan kasus demensia sebagian besar 

disebabkan oleh penuaan populasi dunia. Beberapa faktor yang diakui sebagai kontributor 

sebagai faktor risiko independen utama untuk gangguan kognitif dan demensia adalah usia 

lanjut diikuti oleh faktor penentu lain seperti genetik, sosial ekonomi, lingkungan, nutrisi dan 

aktivitas fisik. Hubungan antara aktifitas fisik dan faktor gaya hidup lainnya dengan fungsi 

kognitif telah dipelajari secara intensif dengan semakin banyak bukti yang mendukung peran 

faktor penentu dalam perkembangan penurunan kognitif dan demensia yang merupakan 

penyebab utama kecacatan secara global. Sekitar empat puluh juta orang menderita demensia 

di seluruh dunia dengan perkiraan delapan juta diagnosis baru setiap tahun (Dominguez et al., 

2021). 

Data tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah lansia di Indonesia mencapai 11,75% dari 

total populasi. Adanya penambahan usia, fungsi kognitif lansia cenderung menurun, terutama 

dalam hal daya ingat. Prevalensi gangguan daya ingat diperkirakan terjadi pada usia 50–59 

tahun sebesar 30%, meningkat di atas usia 65 tahun menjadi 35–39%, dan 85% pada usia lebih 

dari 80 tahun. Kondisi ini dikenal sebagai demensia, yaitu suatu gangguan neurologis dengan 

ciri penurunan fungsi kognitif dan memori secara progresif. Di Indonesia, pada tahun 2022 

tercatat terdapat sekitar 606.000 kasus demensia, dengan estimasi 191.000 kasus baru yang 

terjadi dalam tahun yang sama (Badan Pusat Statistik, 2023). Prevalensi hipertensi berdasarkan 

data Riskesdas 2018 di Indonesia sebesar 34,1%, sedangkan Jawa Tengah berada di urutan ke-4 

dengan prevalensi 37,57%. Prevalensi lansia yang menderita hipertensi di Jawa Tengah berada 

diposisi pertama yaitu 32,5% (Kemenkes RI, 2021). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa aktifitas fisik dikaitkan dengan 

penurunan risiko demensia, Organisasi Kesehatan Dunia saat ini merekomendasikan bahwa 

orang dewasa dengan kognisi normal harus melakukan aktifitas fisik untuk mengurangi risiko 

penurunan kognitif. Namun, beberapa penelitian juga melaporkan bahwa aktifitas fisik 

mungkin tidak berisiko demensia. Banyak pra lansia tidak dapat melakukan aktifitas fisik di 

luar karena kelemahan dan komorbiditas mereka. Dalam studi kohort nasional yang 

melibatkan 62.286 peserta di Korea, menunjukkan bahwa peningkatan tingkat aktifitas fisik 

lansia termasuk aktifitas fisik berintensitas ringan yang rendah berhubungan dengan 

penurunan risiko demensia pada usia lanjut (Minjae Yoon et al., 2021). 

Aktifitas fisik meningkatkan kesehatan secara keseluruhan dan mengurangi risiko 

berbagai dampak kesakitan. Hal ini mungkin efektif dalam meningkatkan kognisi, fungsi 

mandiri, kesehatan mental pada lansia. Banyak bukti yang menghubungkan aktivitas fisik 

dengan berbagai aspek kesehatan dan fungsi, untuk mengurangi risiko demensia pada lansia 

yang mengalami gangguan kognitif ringan (Nuzum et al., 2020). Aktifitas fisik dan olahraga 
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telah disarankan sebagai intervensi efektif untuk pencegahan dan penanganan gangguan 

kognitif ringan dan demensia, tetapi belum ada pedoman internasional. Aktivitas fisik dapat 

diartikan semua bentuk gerakan tubuh yang melibatkan kerja otot rangka dan menyebabkan 

peningkatan pengeluaran energi. Sementara itu, olahraga merupakan bagian dari aktivitas 

fisik yang memiliki unsur perencanaan, keteraturan, dan pengulangan dalam pelaksanaannya. 

Pada lansia dengan gangguan kognitif ringan, aktivitas fisik dinilai berpotensi sebagai strategi 

pencegahan primer terhadap perkembangan demensia. Namun demikian, hingga saat ini 

masih terdapat ketidakpastian dan keterbatasan bukti ilmiah mengenai efektivitas aktivitas 

fisik dalam menghambat progresivitas gangguan kognitif menuju tahap demensia yang lebih 

berat (Veronese et al., 2023). 

Penelitian (Hasanah et al., 2023) tentang gambaran aktivitas fisik lansia hipertensi 

didapatkan hasil respondennya memiliki aktivitas ringan 45,6%, aktivitas sedang 38,2% 

sedangkan 16,2 % memiliki aktivitas berat. Penelitian (Santi, 2023), menjelaskan bahwa 

aktivitas fisik memainkan peran dalam derajat hipertensi pada lansia, aktivitas fisik ringan 

cenderung mengalami hipertensi derajat 2, sedangkan hipertensi derajat 1 dengan aktivitas 

berat. Penelitian (Yuwono et al., 2023) tentang kejadian gangguan kognitif pada lansia yang 

memiliki tekanan darah tidak terkontrol didapatkan hasil yaitu lansia yang memiliki riwayat 

hipertensi memiliki proporsi 27,7% mengalami gangguan kognitif.  Lansia yang mengalami 

hipertensi memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami demensia dibandingkan dengan 

populasi umum. Hipertensi berkontribusi pada kerusakan pembuluh darah otak akibat 

berkurangnya aliran darah dan oksigenasi ke jaringan otak, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan fungsi kognitif dan meningkatkan kemungkinan terjadinya demensia. Aktivitas 

fisik diketahui efektif dalam membantu mengendalikan tekanan darah serta menurunkan risiko 

demensia. Namun, kondisi hipertensi sering kali membatasi kemampuan individu lansia untuk 

melakukan aktivitas fisik secara optimal. Oleh karena itu, pengelolaan dan pencegahan 

komorbiditas pada lansia dengan hipertensi menjadi hal yang krusial dalam upaya pencegahan 

demensia (Jung et al., 2023). 

Tahun 2023 prevalensi hipertensi di Kabupaten Sukoharjo sejumlah 110.116 kasus 

(69,18%) dari variasi penyakit tidak menular. Hal ini karena masih ditemukan pola hidup 

tidak sehat salah satunya aktivitas fisik yang kurang. Mengingat usia harapan hidup di 

Kabupaten Sukoharjo tahun 2023 pada umur 77,86 tahun sehingga perlu upaya pencegahan 

dan pengendalian agar status kesehatan lansia baik (Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, 

2023). Berdasarkan penelitian (Sintowati et al., 2021) tentang analisis multifactorial 

terjadinya demensia pada populasi wanita pra lansia/lansia di Kabupaten Sukoharjo mayoritas 

didapatkan usia pra lansia, menoupase, risiko penyakit kardiovaskular, pendidikan kurang, 
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aktivitas fisik ringan-sedang. Hasilnya bertambahnya usia berakibat gangguan mental, 

penurunan fungsi kognitif dari inflamasi pembuluh darah otak. Keberadaaan komorbid 

demensia berkaitan penyakit kardiovaskuler seperti hipertensi sehingga diperlukan analisis 

selanjutnya. 

 

Tujuan 

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh aktifitas fisik terhadap risiko demensia pada 

lansia hipertensi 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah lansia dengan hipertensi di wilayah Sukoharjo dengan kriteria 

inklusi usia lansia pada kategori pra lansia sampai lansia tua dengan usia > 45 -90 tahun, lansia 

mampu melakukan aktifitas biasa (bekerja, belajar, pekerjaan rumahtangga, keluarga atau 

kegiatan rekreasi), lansia mengalami hipertensi ringan sampai hipertensi sedang. Kriteria 

eklusi: lansia dengan penyakit kronis dan penyakit penyerta lain, berbaring di tempat tidur, 

tidak mampu perawatan diri. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 

Responden dalam penelitian ini 100 lansia. Metode pengumpulan data dengan data primer 

melalui wawancara, observasi pemeriksaan. Instrumen menggunakan kuesioner aktivitas fisik 

PASE dan MMSE.  Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. 

 

Hasil 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2024 di wilayah Sukoharjo, didapatkan  

karakteristik responden tertuang pada tabel 1. 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase(%) 

Usia   

46-55 tahun 15 15 

56-65 tahun 31 31 

66-75 tahun 44 44 

>76 tahun 10 10 

Total 100 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 23 23 

Perempuan 77 77 

Total 100 100 

Pendidikan   



  

Yuliyanti, T., Susanto, B. N. A., & Setiyaningsih, R - PENGARUH AKTIVITAS FISIK TERHADAP RISIKO 

DEMENSIA PADA LANSIA HIPERTENSI  

  

313 

   

Tidak sekolah 17 17 

Lulus SD 53 53 

Lulus SMP 13 13 

Lulus SMA 13 13 

Lulus Sarjana 8 4 

Total 100 100 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 30 30 

Ibu Rumah Tangga 22 22 

Petani 23 23 

Pedagang 12 12 

Wirausaha 5 5 

Lainnya 8 8 

Total 100 100 

Hipertensi   

Derajat I (ringan) 77 77 

Derajat II (sedang) 23 23 

Total 100 100 

Sumber: data primer 2024 

Berdasarkan Tabel 1, analisis menunjukkan bahwa responden berusia antara 46–55 tahun 

sebesar 15%, usia 56–65 tahun sebesar 31%, usia 66–75 tahun sebesar 44%, dan usia di atas 76 

tahun sebesar 10%. Distribusi berdasarkan jenis kelamin memperlihatkan bahwa mayoritas 

responden adalah perempuan dengan persentase 77%, sedangkan laki-laki sebesar 23%. Untuk 

tingkat pendidikan, sebanyak 17% responden tidak bersekolah, 53% Sekolah Dasar, 13% 

Sekolah Menengah Pertama, 13% Sekolah Menengah Atas, dan 4% sarjana. Dalam hal status 

pekerjaan, 30% responden tidak bekerja, 22% berstatus ibu rumah tangga, 23% bekerja sebagai 

petani, 5% sebagai wirausaha, 12% sebagai pedagang, dan 8% lainnya. Sedangkan distribusi 

frekuensi hipertensi pada lansia menunjukkan bahwa 77% hipertensi derajat I dan 23% 

hipertensi derajat II. 

2. Distribusi Frekuensi Aktifitas Fisik dan Risiko Demensia pada lansia Hipertensi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aktivitas  Fisik dan Risiko Demensia pada Lansia Hipertensi 

Variabel Jumlah Persentase (%) 

Aktivitas Fisik    

Tinggi 86 86 

Sedang  14 14 

Rendah 0 0 

Total 100 100 

Risiko Demensia   

Fungsi kognitif baik 42 42 

Kerusakan fungsi kognitif ringan 38 38 

Kerusakan fungsi kognitif berat 20 20 

Total 100 100 

Sumber: data primer 2024 
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Berdasarkan Tabel 2, analisis menunjukkan bahwa mayoritas lansia padatingkat aktivitas 

fisik tinggi, yaitu sebesar 86%, sedangkan tingkat aktivitas fisik sedang sebesar 14%. Terkait 

dengan risiko demensia, diketahui bahwa 42% lansia menunjukkan fungsi kognitif yang 

baik, sementara 38% mengalami gangguan fungsi kognitif ringan, dan sebanyak 20% 

menunjukkan kerusakan fungsi kognitif yang tergolong berat. 

Hasil analisis pengaruh aktivitas fisik terhadap risiko demensia pada lansia hipertensi 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Analisis pengaruh aktifitas fisik terhadap risiko dimensia lansia hipertensi 

Variabel Bebas Variabel Terikat Pearson Correlation p N 

Aktifitas Fisik Risiko Demensia 0.693 0.000 100 

 

Hasil statistik, nilai F hitung sebesar 90,462 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05, menunjukkan bahwa ada pengaruh antara aktivitas fisik terhadap risiko demensia 

pada lansia dengan hipertensi. Hasil analisis regresi linear sederhana mengenai hubungan 

aktivitas fisik dengan risiko demensia pada lansia hipertensi dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Analisis regresi linear sederhana 

Variabel Interval keyakinan 95% 

 Koefisien regresi (b) T Nilai p 

Konstanta 5.573 3.286 0.001 

Aktifitas Fisik .132 9.511 0.000 

N observasi 100   

Adjusted R Square 0.480   

P <0.000   

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana dapat dijabarkan 

Y= a+bx 

Risiko demensia pada lansia hipertensi = 5,573+0.132 aktivitas fisik 

Interprestasi hasil analisis regresi sederhana yaitu setiap peningkatan 1 skor aktivitas 

fisik akan mencegah risiko demensia sebesar 0.132 pada lansia hipertensi. Dari analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan hasil perhitungan Adjusted R Square 0.480 

mengandung arti variabel aktivitas fisik terhadap risiko demensia mampu menjelaskan 48% 

dari variasi -variasi risiko demensia  pada lansia hipertensi.
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Pembahasan 

 Hasil  penelitian dari karakteristik responden yang dilakukan pada rentang usia 66 – 75 tahun 

sebesar 44%, perempuan 77%,. Usia dan aktivitas fisik adalah dua faktor utama yang mempengaruhi 

risiko demensia, semakin tua usia semakin tinggi risiko demensia, dengan adanya aktifitas fisik yang 

teratur dapat membantu mengurangi risiko demensia. Aktifitas fisik membantu menjaga kesehatan 

otak, meningkatkan aliran darah dan mengurangi risiko penyakit kardiovaskular yang juga dapat 

meningkatkan risiko demensia (Yoon et al, 2021). Penelitian di Swedia menggunakan pemindaian 

otak untuk menilai usia otak biologis pada lansia usia 70 tahun, hasilnya menunjukkan bahwa 

hipertensi, diabetes, aktivitas fisik rendah berhubungan dengan penuaan otak  sebaliknya aktivitas 

fisik yang teratur dapat memperlambat proses penuaan otak bahkan pada individu dengan hipertensi 

(Sullivan, 2025).  

 Mayoritas responden 53% pendidikan lulus SD dan 30% tidak bekerja, meskipun beberapa 

studi menunjukkan tidak ada hubungan langsung antara tingkat pendidikan dan kejadian demensia, 

namun aktivitas fisik secara rutin dapat mencegah penurunan fungsi kognitif pada lansia. Demensia 

dini dan demensia lanjut mungkin memilik profil faktor risiko yang berbeda, hanya sebagian kecil 

dari kesenjangan social ekonomi dalam risiko demensia dimediasi oleh gaya hidup sehat (Li et al., 

2023).  

Hasil penelitian mayoritas responden pada derajat hipertensi ringan 77%, tekanan darah yang 

meningkat berpengaruh pada aktivitas fisik dan meningkatkan risiko demensia karena dapat 

menyebabkan berkurangnya aliran darah ke otak sehingga menurunkan fungsi kognitif dan 

peningkatan risiko demensia. Resiko demensia vascular meningkat dari tekanan darah sistolik >160 

dan 130-139 mmHg (Cho et al., 2023). Hasil analisis data distribusi frekwensi aktifitas fisik pada 

lansia hipertensi yang tinggi   sebesar 86% yang aktifitas sedang 14%. Dalam study penelitian tentang 

pengaruh aktifitas fisik intensitas tinggi terhadap kejadian gangguan kognitif pada pasien hipertensi 

didapatkan bukti bahwa aktifitas fisik yang kuat mengalami tingkat kejadian yang lebih rendah 

demensia, aktifitas fisik yang kuat dapat menjaga fungsi kognitif pada pasien hipertensi berisiko 

tinggi (Kazibwe et al., 2024). Aktivitas fisik dapat mendukung fungsi pernapasan dan aliran darah 

yang lebih baik. Dalam studi lain mengungkapkan hubungan signifikan antara peak expiratory flow 

yang lebih rendah, aktivitas fisik yang berkurang dan peningkatan deficit kognitif pada lansia. 

Hasilnya mendukung bahwa fungsi paru dapat memediasi hubungan antara aktivitas fisik dan 

kesehatan kognitif (Dong et al., 2024). 
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 Data menunjukkan bahwa pada lansia dengan hipertensi, 42% memiliki fungsi kognitif yang 

baik, fungsi kognitif ringan 38%, sedangkan 20% fungsi kognitif berat. Hipertensi, khususnya tekanan 

darah tinggi pada usia paruh baya, telah dikaitkan dengan peningkatan risiko fungsi kognitif yang 

menurundan demensia. Namun, pada kelompok usia lanjut, beberapa penelitian mengamati adanya 

hubungan antara tekanan darah rendah dengan fungsi kognitif menurun  yang lebih buruk. Oleh 

karena itu, pengelolaan tekanan darah sistolik dan diastolik pada tingkat optimal sangat penting untuk 

melindungi fungsi kognitif, terutama pada populasi lansia (Sierra, 2020). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa pengobatan antihipertensi tidak selalu berpengaruh dalam mengurangi risiko 

demensia, dan tekanan darah rendah justru dapat meningkatkan risiko terjadinya demensia. Secara 

keseluruhan, risiko demensia serta kemungkinan terjadinya penyakit Alzheimer cenderung lebih 

tinggi pada kelompok dengan tekanan darah sistolik di atas 160 mmHg maupun pada kelompok 

dengan tekanan darah sistolik yang lebih rendah dari normal. Sementara itu, risiko demensia vaskular 

tidak meningkat pada tekanan darah sistolik yang rendah, tetapi menunjukkan peningkatan secara 

bertahap seiring dengan kenaikan tekanan darah sistolik (Lee et al., 2021). 

 

 Hasil analisis data regresi linear sederhana Adjusted R Square 0.480 yang berarti aktifitas fisik 

mampu menjelaskan 48% dari variasi -variasi risiko demensia pada lansia sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain. Studi kohort berbasis populasi di Korea setiap faktor risiko potensial 

demensia pada pasien hipertensi yang berusia 40 – 79 tahun didapatkan tiga predictor terkuat 

demensia adalah usia, beban komorbiditas dan jenis kelamin perempuan. Faktor risiko terkuat 

berikutnya adalah ketidakaktifan fisik, merokok, konsumsi alcohol dan obesitas. Di semua kelompok 

usia, ketidakaktifan fisik merupakan faktor risiko penting untuk terjadinya demensia (Jung et al., 

2023). Hasil penelitian (Laurin et al., 2001), menyatakan bahwa tingkat aktivitas tinggi dikaitkan 

dengan risiko yang lebih rendah adanya gangguan kognitif. Aktivitas fisik yang teratur dapat menjadi 

faktor perlindungan yang penting dan ampuh terhadap penurunan kognitif dan demensia pada orang 

lanjut usia. Aktivitas fisik di waktu luang dikaitkan secara positif dengan risiko kejadian demensia 

dan kematian. Menganti waktu sedentary dengan waktu yang sama yang dihabiskan untuk melakukan 

aktivitas fisik dapat dikaikan dengan penurunan signifikan dalam kejadian demensia dan risiko 

kematian (Sun et al., 2023). 
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Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan aktivitas fisik terhadap 

risiko demensia pada lansia dengan hipertensi. Setiap peningkatan skor aktivitas fisik sebesar 1 unit 

berhubungan dengan peningkatan skor risiko demensia pada lansia hipertensi sebesar 0,132. Variabel 

aktivitas fisik menjelaskan sekitar 48% variasi risiko demensia pada populasi tersebut. 

 

Saran 

 Diharapkan perlu adanya edukasi terkait pencegahan demensia pada lansia hipertensi selain 

secara fisik dapat dilakukan secara psikososial maupun spiritual 
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